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ABSTRAK
Perubahan iklim merupakan sebuah bencana alam yang disebabkan oleh kerusakan
lingkungan yang semakin parah. Melalui media sosial Instagram secara persuasif
extinction rebellion mengkampanyekan isu perubahan iklim kepada masyarakat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efektivitas pesan yang di
sampaikan oleh akun instagram @extinctionrebellion.id terhadap sikap kepedulian
lingkungan. Penelitian ini menggunakan teori efektivitas pesan yang dikemukakan
olen Perloff dan teori kepedulian lingkungan oleh Stern dan Diez. Metode
penelitian menggunakan analisis kuantitatif deskriptif dan statistik. Sampel
penelitian berjumlah 116 responden, diperoleh melalui penyebaran kuesioner
dengan teknik random sampling. Hasil dari penelitian diketahui terdapat pengaruh
efektivitas pesan terhadap kepedulian lingkungan sebesar 18.3%, dengan hubungan
korelasi sebesar 0.428 yang berarti korelasi sedang dan bentuk hubungan yang
positif sedangkan analisis deskriptif variabel efektivitas pesan memiliki kategori
yang baik dan variabel kepedulian lingkungan memiliki kategori sangat baik. hasil
analisis regresi linier sederhana diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.000 dan nilai
(t hitung 5.049) > (t tabel 1.980) sehingga disimpulkan H1 diterima dan HO ditolak.

Kata Kunci: Efektivitas pesan, Kampanye, Komunikasi, Kepedulian
lingkungan

Pembimbing |

Dr. Andy Alfatih, MPA »,I\/f.-/H'i{ayatul Ilham, S.1.P., M.1.Kom
NIP. 196024121990011001 < NIP. 199410112022031009

Indralaya, 21 Maret 2023

Ketua Jurusan Il ikasi Fakultas llmu Sosial IImu Politik

-
B sni Thamrin, M.Si
. 196406061992031001



ABSTRACT

Climate change is a natural disaster caused by increasingly severe environmental
damage. Through social media Instagram persuasively extinction rebellion
campaigns the issue of climate change to the public. This study aims to determine
the effect of the effectiveness of messages conveyed by the Instagram account
@extinctionrebellion.id on environmental awareness. This study uses message
effectiveness theory proposed by Perloff and environmental awareness theory by
Stern and Diez. The research method uses descriptive quantitative analysis and
statistics. The research sample totaled 116 respondents, obtained through
distributing questionnaires with techniques of random sampling. The results of the
research show that there is an effect of message effectiveness on environmental
awareness of 18.3%, with a correlation of 0.428 which means that the correlation
Is moderate and the form of a positive relationship while the descriptive analysis of
the message effectiveness variable has a good category and the environmental
concern variable has a very good category. The results of simple linear regression
analysis obtained a significance value of 0.000 and the value (t count 5.049) > (t
table 1.980) so that it is concluded that H1 is accepted and HO is rejected.

Keywords: Message effectiveness, campaign, communication, environmental
concern
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Permasalahan mengenai lingkungan hidup menjadi salah satu isu yang
marak dibahas oleh masyarakat dunia saat ini. Pembicaraan bukan mengarah
kepada suatu hal yang positif melainkan sebuah permasalahan yang memberikan
dampak negatif dan merugikan bagi kehidupan makhluk hidup di dunia, mulai
dari penumpukan sampah, penggundulan hutan tumpahan minyak, pencemaran
sungai, pemanasan global yang berakibat pada menipisnya lapisan ozon di
atmosfer. Permasalahan-permasalahan tersebut memberikan dampak yang cukup
serius terhadap lingkungan global dan kehidupan dunia, akumulasi dari
permasalahan lingkungan hidup yang terjadi tersebut mengakibatkan sebuah
bencana global yang dikenal dengan perubahan iklim (climate change). Menurut
THE NATIONAL OCEANIC AND ATMOSPHERIC ADMINISTRATION
perubahan iklim adalah pergeseran cuaca dari suhu rata-rata dalam jangka waktu
yang panjang (Krisyanti, 2020).

Dalam dunia internasional perlu dipahami bahwa perubahan iklim bukan
merupakan suatu hal yang baru, melainkan sudah terjadi cukup lama dan itu dapat
kita rasakan setiap waktunya, yang baru adalah perubahan iklim yang terjadi hari
ini tidak hanya terjadi secara alamiah namun lebih kepada aktivitas manusia
(Moediara, 2007). Pernyataan ini juga sejalan dengan yang disampaikan oleh
seorang pakar lingkungan hidup di Amerika yang bernama Rilley Dunlap pada
saat konferensi internasional perubahan iklim (International Conference on
Climate Change) di tahun 2019 bahwa yang memicu terjadinya kerusakan yang
ada di muka bumi ini adalah perilaku manusia itu sendiri, perilaku itu bisa terlihat
dari cara berpikir jangka pendek yang memandang sumber daya yang ada di alam
masih banyak dan bisa digunakan seluas-luasnya (Oentarto, 2021).

Isu perubahan iklim menjadi semakin populer setelah terjadi peningkatan

suhu yang cukup signifikan pada tahun 2015 bahkan PBB dalam website resminya
yang dirilis pada Desember 2021 lalu mencatatkan krisis iklim menjadi salah satu

isu dari lima isu prioritas untuk dibahas di tahun 2022 ini, hal ini disebabkan oleh



beberapa alasan diantaranya adalah kenaikan suhu rata-rata global yang terus
meningkat hampir setiap tahunnya (PBB, 2021).

KENAIKAN SUHU PERMUKAAN BUMI

Rata-rata suhu permukaan bumi dalam 40 tahun terakhir.
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Sumber: Carbon Brief

Gambar 1. 1. grafik kenaikan suhu bumi
Berdasarkan data yang dimuat dalam website forest digest bisa dilihat

bahwa pada tahun 2022 ini, diprediksi akan kembali merasakan suhu terpanas
setelah pernah terjadi di beberapa tahun sebelumnya seperti di tahun 1980 dan
2015. Badan meteorologi negara Inggris memprediksikan bahwa di tahun 2022
ini, suhu bumi berada di kisaran 0,97° celcius hingga 1,21° celcius dengan suhu
rata-ratanya berada di 1,09° celcius. Sejumlah ilmuwan iklim juga mengatakan
bahwa suhu global akan terus naik mencapai 1,6° celcius di tahun 2041 (forest
digest. 2022).

Urgensi tersebut mendorong perlunya kebijakan dan Tindakan yang bisa
menurunkan emisi global secara drastis. Pada pertemuan UNFCC tahun 1992 di
Brazil dikenalkan sebuah konsep yang disebut dengan low-carbon development
strategist yang memiliki banyak konsep turunanya salah satunya adalah low-

carbon economy (Budiarso, 2019). Inti dari konsep ini adalah memperhitungkan



jumlah karbon yang akan dihasilkan dari kegiatan pembangunan yang dilakukan.
Namun data yang dikeluarkan oleh databooks memperlihatkan hal yang berbeda.

Emisi Karbon (CO2) dari Pembakaran Energit dan Aktivitas Industri di Skala Global (2001-2021)

gt 000

Dkatadeta

Gambar 1. 2. grafik peningkatan emisi karbon
Emisi karbon pada tahun 2021 tercatat naik sebesar 6% dari tahun

sebelumnya, meskipun sempat turun di tahun 2020 akibat pandemi Covid-19.
Kendati demikian tahun 2021 kembali naik dan menembus rekor tertinggi
sepanjang sejarah dengan menembus 36,3 gigaton CO2. Menurut catatan dari
International energy agency (IEA) emisi karbon dunia mayoritas dihasilkan dari
pembakaran batu bara dan gas alam. Peningkatan ini rata rata terjadi di seluruh
negara dunia dengan yang terbesar terjadi di negara-negara eropa. IEA menegaskan
perlu adanya komitmen secara global untuk menurunkan emisi ditahun 2022 serta
mewujudkan no emisi di tahun 2050 (Ahdiat, 2022). Melihat permasalahan tersebut
maka perlu dilakukan sebuah gerakan untuk memberikan pengetahuan kepada
masyarakat agar lebih peduli dan ramah terhadap lingkungan sekitar, sehingga

perubahan iklim dapat dicegah.

Peningkatan kesadaran dan pengetahuan masyarakat terhadap lingkungan
dapat dilakukan dengan berbagai cara salah satunya adalah dengan melakukan
kampanye komunikasi. Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial telah
membentuk konsep diri, aktualisasi diri demi untuk kelangsungan hidup dan
memperoleh kebahagiaan serta ilmu pengetahuan (Mulyana, 2017). Kampanye

sendiri adalah sebuah kegiatan mengkomunikasikan pesan kepada khalayak secara



terencana, bertahap hingga memuncak dengan tujuan untuk memberikan kesadaran
masyarakat terhadap suatu hal serta bisa mempengaruhi sikap dan pendapat
seseorang. (Basri, 2020). Oleh karena itu kampanye bisa menjadi salah satu
alternatif yang bisa dilakukan untuk pemberian transfer ilmu dan informasi ini.
Dalam melakukan kegiatan kampanye komunikasi diperlukan sebuah persiapan
yang matang. Salah satu contoh rancangan kampanye yang terkenal yaitu SHDPP
(standford heart disease prevention program) sebuah perencanaan kampanye yang
bisa diimplementasikan untuk kegiatan kampanye lainnya. Terdapat empat pondasi
utama dalam melakukan perencanaan kampanye menurut SHDPP yaitu analisis
permasalahan dan rancangan strategi, pemilihan media, desain bahasa dan evaluasi.
(Rice. Ronald E. Atkin, 1989). Selain itu elemen masyarakat menjadi sangat
penting untuk diperhatikan. Sebab tujuan dilakukan kegiatan kampanye
komunikasi adalah untuk memberikan literasi kepada masyarakat supaya bisa
merubah cara pandang serta sikap sesuai dengan kampanye yang dilakukan.

Pemilihan media kampanye juga menjadi salah satu faktor yang penting
untuk diperhatikan agar pesan yang ingin disampaikan dalam kegiatan kampanye
tersebut diterima dengan baik oleh masyarakat. Saluran media menurut Rommele
dan Klingemann adalah semua bentuk alat yang digunakan untuk menyampaikan
pesan kepada khalayak, baik itu berupa hasil cetakan seperti koran, tulisan di
majalah, poster, maupun digital seperti internet, televisi dan radio. Namun
pertumbuhan teknologi yang semakin cepat dewasa ini atau yang lebih akrab
dengan era media baru memberikan pengaruh yang besar dalam dunia media digital
sehingga media digital menjadi salah satu media yang cukup efektif dalam

melakukan kampanye komunikasi (Venus, 2012).

Era media baru merupakan sebuah era dimana pengguna dari media bisa
memilih informasi apa yang mereka konsumsi, apa luaran dari informasi yang
dihasilkan dan bisa memilih apa yang mereka inginkan (Watrie, 2011). Dalam
pembuatan dan penyampaian pesan, media baru memiliki daya tawar dengan
menyediakan fitur digitization, convergence, interactivity, dan development of
network sehingga banyak orang yang tertarik dan menggunakan produk media baru
ini seperti misalnya internet. Kehadiran internet di tengah masyarakat terutama di
Indonesia memberikan dampak yang cukup luar biasa terhadap kebiasaan



masyarakat. Orang-orang mulai berpindah ke dalam kehidupan asli, hal ini bisa
dilihat dari data yang dikeluarkan oleh Hootsuit, rata-rata dalam setiap harinya
masyarakat Indonesia menggunakan internet selama 8 jam 36 menit artinya lebih
sepertiga waktu dalam satu hari digunakan untuk bermain internet, belum lagi
ditambah dengan waktu membuka media sosial dengan rata-rata setiap harinya
mencapai 3 jam 17 menit. Dengan intensitas yang sangat tinggi tersebut maka akan
sangat efektif sekali jika media tersebut digunakan dalam kegiatan kampanye

komunikasi salah satunya dengan menggunakan media sosial.
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Gambar 1. 3. media sosial terpopuler 2022
Hasil survei yang dilakukan oleh Good Stats diketahui bahwa salah satu
platform media sosial yang paling banyak digunakan pada tahun 2023 salah satunya
adalah instagram. Instagram cukup diminati oleh masyarakat disebabkan oleh
tampilannya yang futuristik serta selalu menghadirkan fitur-fitur yang menarik
untuk dicoba, selain itu jangkauan serta penggunanya juga didominasi oleh anak
muda yang memiliki kreatifitas hingga dalam membuat sebuah konten. Oleh karena
itu banyak kemudian organisasi dan komunitas memanfaatkan media sosial

instagram sebagai saluran untuk mereka dalam membangun citra ataupun



mengkampanyekan sesuatu, salah satunya seperti yang dilakukan oleh akun
Instagram @extintionrebellion dalam mengkampanyekan isu perubahan iklim.

Pada penelitian kali ini peneliti akan melihat bagaimana extinction rebellion
Indonesia mengkampanyekan isu perubahan iklim di akun instagram mereka
sehingga rasa kepedulian lingkungan masyarakat semakin tinggi. Kepedulian
lingkungan sendiri adalah sebuah sikap dan tindakan yang berusaha untuk
melakukan pencegahan terhadap kerusakan pada lingkungan dengan cara berupaya
untuk memperbaiki kerusakan-kerusakan yang telah terjadi (Narwanti, 2011).
Penerapan peduli lingkungan ini dapat dilakukan dalam beberapa aspek yang bisa
dimulai dari diri sendiri, kemudian lingkungan sosial hingga alam sebagai tempat
kita tinggal. Sehingga dengan begitu Kkrisis iklim yang terjadi dapat dicegah untuk
terjadi.

Extinction Rebellion merupakan sebuah komunitas gerakan yang
terdesentralisasi dengan tujuan untuk membentuk sebuah gerakan anti kekerasan.
Kegiatan mereka berfokus untuk memberikan pengetahuan terhadap masyarakat
untuk menghindari krisis iklim, mencegah kepunahan hingga rusaknya sistem
sosial dalam masyarakat. Extinction Rebellion atau disingkat XR secara konsisten
telah menyuarakan kampanye Krisis iklim sejak didirikan tahun 2018 yang lalu.
Mereka menggunakan platform media sosial Instagram dan penyebaran poster
sebagai saluran media kampanye yang mereka lakukan, hingga saat ini pengikutnya
sudah mencapai 32.500 orang di instagram. Extinction Rebellion bergerak secara
kolektif dan inklusif sehingga semua orang dan semua organisasi, komunitas, NGO
yang bergerak dalam isu yang sama bisa ikut tergabung dalam kegiatan ini oleh
karena itu dalam beberapa kegiatan terkadang juga dilakukan kolaborasi dengan
NGO dan komunitas-komunitas yang memiliki fokusan isu yang sama. Kegiatan
kampanye yang dilakukan Extinction Rebellion pada dasarnya merupakan
implementasi dari kegiatan PR (public relations). Menurut Kusumastuti bahwa

tujuan kegiatan PR memiliki kesamaan dengan tujuan komunikasi yaitu



membentuk adanya perubahan pengetahuan, perasaan dan perilaku kepada
khalayak yang menjadi target kampanye (kusumastuti, 2011).

Pesan yang mereka sampaikan berkaitan dengan penyebab dan dampak
yang diakibatkan oleh terjadinya krisis iklim, seperti kampanye pengolahan limbah
industri, eksploitasi lingkungan tanpa tanggung jawab (tambang ilegal, penebangan
pohon secara liar), menolak kepunahan dan mendukung pelestarian terhadap
lingkup hidup hayati maupun hewani yang terancam. Kegiatan kampanye ini juga
sering dilakukan bersamaan dengan agenda-agenda internasional yang membahas
mengenai isu lingkungan, seperti G20 dan COP dengan tujuan selain sebagai
sebuah kontrol terhadap kebijakan yang dikeluarkan juga sebagai bentuk intensi

kepada masyarakat yang melihat.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, maka terdapat tiga alasan

yang melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian ini, diantaranya:

1. Masih banyak masyarakat yang minim pengetahuan terhadap isu perubahan
iklim
2. Masih banyak orang yang tidak peduli terhadap isu perubahan iklim
3. Keadaan lingkungan yang semakin buruk sehingga menyebabkan dampak di
sektor kehidupan lainnya
Ketiga alasan diatas akan diuraikan secara lebih rinci dan mendalam sesuai dengan
sumber yang peneliti dapatkan.
1.1.1. Masih Banyak Masyarakat Yang Mempunyai Pengetahuan Yang
Minim Mengenai Lingkungan
Perubahan iklim tidak hanya terjadi secara alamiah oleh alam, PBB
mencatatkan bahwa perubahan iklim lebih cepat terjadi karena ulah tangan
manusia. Kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh manusia seperti membakar
sampah, membuang limbah, membuat gedung dengan kaca, bahkan hal sepele
seperti membiarkan pesan di email bisa membahayakan kondisi lingkungan yang
berakibat terhadap tidak stabilnya kondisi iklim. Kita bisa melihat bagaimana
tingkat pengetahuan masyarakat terhadap isu ini masih sangat rendah. Data yang
dikeluarkan oleh BPS pada tahun 2017 menunjukan masih minimnya pengetahuan
masyarakat dalam pengelolaan sampah (Mardiyah, 2018).



Gambar 1. 4. metode pengolahan sampah
Menurut Agustina Situmorang, seorang peneliti pada pusat penelitian

kependudukan di LIPI mengungkapkan bahwa masyarakat belum memiliki
pemahaman terhadap hubungan perubahan iklim yang meningkatkan suhu udara
akan berakibat kepada sektor lainnya. Masyarakat masih melihat dan menganggap
perubahan iklim itu terjadi hanya di luar negeri.
1.1.2. Masih Banyak Orang Yang Tidak Peduli Terhadap Isu Perubahan

Iklim

DEFRA (department of environment food and rural affair) merupakan
sebuah lembaga pemerintahan yang memiliki tanggung jawab untuk melakukan
perlindungan terhadap lingkungan, produksi dan standar pangan sektor pertanian
dan perikanan, serta pemberdayaan komunitas di Inggris. DEFRA berfokus kepada
perilaku manusia yang akan berpotensi meningkatkan emisi karbon, sehingga
berkaitan juga dengan upaya mitigasi dari perubahan iklim. Pada tahun 2008
mereka melakukan penelitian yang bertujuan untuk melihat ketidakpedulian
masyarakat terhadap lingkungan yang dilihat dari empat dimensi utama yaitu,
pengolahan air, penggunaan transportasi pribadi, pengolahan energi, hingga
pengolahan sampah yang kemudian digunakan juga oleh BPS untuk mengukur

sejauh mana ketidak pedulian masyarakat terhadap lingkungan (Mardiyah, 2018).



Gambar 4.1 Nilai Indeks Berdasarkan Dimensi Penyusun IPKLH di Indonesia
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Gambar 1. 5. indeks ketidakpedulian
Berdasarkan data yang didapat oleh BPS hanya dimensi pengolahan energi

yang memiliki nilai indeks dengan kategori baik, tiga dimensi lainnya menunjukan
bahwa masih tingginya rasa ketidakpedulian masyarakat terhadap lingkungan.
Bahkan dari data nasional per provinsinya tentang indeks ketidakpedulian
masyarakat terhadap lingkungan mencatat hingga 50% lebih. Artinya masih banyak
masyarakat yang masih menganggap sepele permasalahan lingkungan ini sehingga
mereka menganggap biasa apa yang terjadi di lingkungan. (Mardiyah, 2018).
1.1.3. Keadaan Lingkungan Yang Semakin Buruk Sehingga Menyebabkan

Dampak Di Sektor Kehidupan Lainnya

Perubahan iklim global telah mengakibatkan kerugian di berbagai sektor
kehidupan masyarakat. Perubahan pola cuaca, peningkatan frekuensi cuaca ekstrem
hingga kenaikan suhu yang terus menerus menjadi salah satu indikator paling

berpengaruh terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat.

_ UPI: Perubahan Iklim Pengaruhi

Kondisi Sosial-Ekonomi

Gambar 1. 6. laporan LIPI
Menurut Prof. Dr. Aswatini Deputi llmu Pengetahuan Sosial dan

Kemanusiaan (IPSK) Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) mengatakan
bahwa perubahan lingkungan yang demikian cepat menyebabkan terjadinya
degradasi lingkungan bahkan yang terparah adalah kerusakan planet bumi ini. Hal
ini karena manusia merupakan makhluk yang tergantung dengan alam dan
lingkungan sehingga degradasi lingkungan yang terjadi tentu akan memberikan

dampak dan resiko sosial ekonomi kehidupan manusia. Dilansir dari website resmi
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United Nation yang ada di Indonesia, terdapat beberapa dampak yang dirasakan

akibat dari perubahan iklim ini, yaitu:

a. Suhu lebih panas

Naiknya konsentrasi efek rumah kaca sejalan dengan meningkatnya suhu
rata-rata permukaan global. Sepuluh tahun terakhir menjadi dekade terpanas
yang pernah tercatat sejak tahun 1980 an. Dalam catatan yang dilakukan selalu
terjadi peningkatan disetiap dekadenya, mengakibatkan hampir semua daerah
mengalami bencana gelombang panas. Naiknya suhu bumi juga berakibat
kepada kondisi Kesehatan masyarakat karena terjadi peningkatan jumlah kasus
penyakit terkait panas hingga mengakibatkan kematian. Panas bumi juga telah
mengakibatkan kebakaran hutan di beberapa wilayah di belahan dunia seperti

wilayah di Amerika latin hingga Asia termasuk Indonesia.

Gambar 1. 7. berita suhu panas
b. Kekeringan dan kemiskinan

Perubahan iklim global berakibat kepada berkurangnya pasokan sumber
mata air, bahkan di beberapa negara di benua Amerika mengalami kekeringan
hingga kering. Bencana kekeringan menjadi cukup serius sebab berakibat
kepada sektor lainnya. Kondisi cuaca yang sulit diprediksi disertai gelombang
panas akan menghambat para nelayan untuk mencari ikan di laut selain itu
potensi gagal panen yang dirasakan oleh petani selain berakibat pada
berkurangnya pasokan makanan juga akan menaikan jumlah kemiskinan dalam
kondisi ekonomi global. Kenaikan angka kemiskinan di masyarakat tentu juga
akan berpengaruh terhadap Kesehatan secara global. Masyarakat akan kesulitan
memenuhi kebutuhan sehari-hari, yang kemudian meningkatkan jumlah gizi

buruk, Kesehatan mental menurun bahkan menimbulkan korban jiwa.
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Gambar 1. 8. berita kemiskinan
Berdasarkan latar belakang yang sudah peneliti jelaskan diatas beserta

alasan-alasan yang disertai dengan data yang sudah ditampilkan maka dari itu
peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Efektivitas Pesan
Kampanye Krisis Perubahan Iklim pada Konten Instagram
@extinctionrebellion.id Terhadap Sikap Kepedulian Lingkungan”.

1.2.  Rumusan Masalah
Berdasarkan gejala pada latar belakang diatas maka di rumuskanlah masalah
penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakah ada pengaruh efektivitas pesan kampanye terhadap sikap
kepedulian lingkungan?
2. Berapa besaran pengaruh efektivitas pesan kampanye terhadap sikap
kepedulian lingkungan?
1.3.  Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini terdiri dari dua yaitu:
1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh efektivitas pesan kampanye
terhadap sikap kepedulian lingkungan
2. Untuk mengetahui berapa besaran pengaruh efektivitas pesan kampanye
terhadap sikap kepedulian lingkungan lingkungan
1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis dan
praktis. Adapun manfaat tersebut sebagai berikut:
1.4.1. Manfaat Teoritis

1. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu

khususnya pada bidang komunikasi.



1.4.1.
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Menjadi sumber informasi bagi penelitian selanjutnya mengenai fenomena

yang sama.
Manfaat Praktis

Peneliti berharap penelitian ini akan memberikan wawasan kepada pembaca
mengenai komunikasi khususnya mengenai komunikasi yang dimanfaatkan

untuk bidang lingkungan.

Penelitian ini bermanfaat sebagai referensi bagi mahasiswa/i jurusan ilmu

komunikasi.
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